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Abstrak— Adanya kemiripan tekstur kulit mentimun antara 
yang matang dengan yang belum matang mengakibatkan orang 
kesulitan dalam mengidentifikasi mentimun matang dari segi ciri 
tekstur kulit buah dan penilaian manusia yang bersifat subyektif 
terhadap tingkat kematangan buah mentimun menyebabkan 
penilaian tingkat kematangan mentimun berbeda dari satu 
penilai dengan penilai yang lainnya. Dari permasalahan tersebut, 
sehingga dilakukan penelitian untuk mendeteksi kematangan 
mentimun berdasarkan tekstur kulit buah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menerapkan metode statistik dengan 
parameter ciri yaitu Mean (μ), Variance (σ^2), Skewness (α_(3 )), 
Kurtosis (α_(4 )), dan Entropy (H) sebagai metode untuk 
mengenali kematangan mentimun dari segi tekstur kulit buah 
dan untuk mengetahui nilai akurasi setelah sistem diuji.  

 
Citra pepaya diambil menggunakan kamera digital dan 

diproses menggunakan algoritma pengolahan citra. Algoritma 
pengolahan citra dikembangkan menggunakan 150 pepaya dari 
tiga tingkat ketuaan berdasar umur petik. JST yang digunakan 
untuk pendugaan tingkat ketuaan terdiri dari tiga lapisan yaitu 
masukan, lapisan tersembunyi dan keluaran. Masukan yang 
digunakan adalah data pengolahan citra digital.  

 
Keluaran JST adalah tingkat ketuaan buah pepaya. Hasil 

training yang dilakukan dengan 10000 iterasi, konstanta 
momentum 0.5, konstanta laju pembelajaran 0.6 dan konstanta 
fungsi aktivasi 1 dengan 3 lapisan tersembunyi menghasilkan 
RMSE sebesar 0.006446, ketepatan antara data aktual dengan 
data dugaan JST mencapai 100%. Sedangkan Berdasarkan hasil 
pengujian dengan menggunakan 20 sampel yang terdiri dari 10 
citra mentimun matang dan 10 citra mentimun belum matang 
menunjukkan bahwa hasil untuk pengujian mentimun matang 
mencapai 70%, sedangkan untuk mentimun belum matang 
mencapai 80%.  

 
Secara keseluruhan tingkat keberhasilan aplikasi pengolahan 

citra untuk identifikasi kematangan mentimun berdasarkan 
tekstur kulit buah dengan metode ekstraksi ciri statistik yaitu 
sebesar 75%. 
  

Kata Kunci :pengolahan citra; JST; kematangan mentimun; 
kematangan pepaya; ekstraksi ciri; 

I.  PENDAHULUAN 
Mentimun (Cucumis sativus L) dan papaya merupakan 

buah yang dapat dikonsumsi dan dapat diolah lebih lanjut 
sebagai bahan baku pada industri kecantikan, dan memiliki 
pangsa pasar yang luas mulai dari pasar tradisional hingga 
pasar modern. Adanya kemiripan tekstur kulit mentimun 
antara yang matang dengan yang belum matang 
mengakibatkan orang kesulitan dalam mengidentifikasi 
mentimun matang dari segi ciri tekstur kulit buah dan 
penilaian manusia yang bersifat subyektif terhadap tingkat 
kematangan buah mentimun menyebabkan penilaian tingkat 
kematangan mentimun berbeda dari satu penilai dengan 
penilai yang lainnya. 

Mentimun (Cucumis sativus L) merupakan buah yang 
dapat dikonsumsi dan dapat diolah lebih lanjut sebagai bahan 
baku pada industri kecantikan, dan memiliki pangsa pasar 
yang luas mulai dari pasar tradisional hingga pasar modern. 
Adanya kemiripan tekstur kulit mentimun antara yang matang 
dengan yang belum matang mengakibatkan orang kesulitan 
dalam mengidentifikasi mentimun matang dari segi ciri tekstur 
kulit buah dan penilaian manusia yang bersifat subyektif 
terhadap tingkat kematangan buah mentimun menyebabkan 
penilaian tingkat kematangan mentimun berbeda dari satu 
penilai dengan penilai yang lainnya. Begitupun para ini petani 
dan pedagang pengumpul buah pepaya mengidentifikasi 
tingkat ketuaan menggunakan prosedur analisis warna kulit 
secara visual mata Suatu program komputer dapat melakukan 
identifikasi pengolahan suatu objek atau citra secara tepat. 
Pada suatu citra hasil pemotretan sekelompok benda yang 
seragam atau hampir seragam, terdapat ciri khas pada setiap 
benda tersebut. Ciri khas itulahyang digunakan untuk 
pendeteksian suatu objek atau citra. manusia dengan segala 
keterbatasannya. Proses identifikasi ini memiliki beberapa 
kelemahan diantaranya kelelahan, perbedaan persepsi, waktu 
yang dibutuhkan relative lama serta menghasilkan buah 
pepaya yang beragam dan tidak konsisten. Selain itu menurut 
Pantastico (1989) batas antara stadium ketuaan buah sukar 
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ditentukan dengan mata telanjang, sehingga seringkali 
penentuan ketuaan bersifat subjektif.  

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan suatu metode 
yang dapat menjamin tingkat ketuaan buah pepaya. Metode 
non konvensional yaitu menggunakan pengolahan citra digital 
(image processing) menghasilkan data yang akan diproses 
secara pembelajaran dengan jaringan syaraf tiruan (JST) 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan tingkat ketuaan 
dan kematangan buah pepaya. Metode ini juga digunakan 
untuk identifikasi ketuaan dan kematangan jeruk lemon 
(Damiri dkk, 2004) dan manggis (Nurhasanah dkk, 2005). 
Model JST yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
arsitektur feedforward (umpan maju). Sedangkan konsep 
belajar yaitu algoritma belajar backpro-pagation momentum 
yang merupakan perkembangan dari algoritma belajar 
backpropagation standard (Fausett 1994).  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menentukan 
tingkat kematangan buah papaya dan mentimun. Secara non 
konvensional dengan pengembangan algoritma pengolahan 
citra digital dan jaringan syaraf tiruan. Sedangkan secara 
khusus, meliputi mengembangkan algoritma pengolahan citra 
digital untuk menganalisis parameter tingkat kematangan 
pepaya, membangun model jaringan syaraf tiruan untuk 
menentukan tingkat kematangan papaya berdasarkan analisis 
citra digital dan menguji perangkat lunak yang dibangun 
dalam mengelompokkan buah pepaya sesuai dengan tingkat 
ketuaannya. 

Citra merupakan istilah lain untuk gambar sebagai salah 
satu komponen multimedia yang memegang peranan yang 
sangat penting sebagai bentuk informasi visual. Citra 
mempunyai karakteristik yang tidak dimiliki oleh data teks, 
yaitu citra kaya dengan informasi. Tekstur dicirikan sebagai 
distribusi spasial dari derajat keabuan didalam sekumpulan 
pixel-pixel yang bertetangga. Jadi, tekstur tidak dapat 
diidentifikasikan untuk sebuah pixel, melaikan suatu citra 
dianggap sebagai suatu kesatuan. Dapat pula dikatakan bahwa 
tekstur (texture) adalah sifat sifat atau karakteristik yang 
dimiliki oleh suatu daerah yang cukup besar sehingga secara 
alami sifat tersebut dapat berulang dalam daerah tersebut. 
Pengertian dari tekstur dalam hal ini adalah keteraturan pola-
pola tertentu yang terbentuk dari susunan pixel-pixel dalam 
citra. 

Ekstraksi ciri merupakan metode pengambilan ciri yang 
didasarkan pada karakteristik histogram citra.Histogram 
menunjukkan probabilitas kemunculan nilai derajat keabuan 
piksel pada suatu citra. Dari nilai-nilai pada histogram yang 
dihasilkan, dapat dihitung beberapa parameter ciri, antara lain 
adalah mean, variance, skewness, kurtosis, dan entropy (Abdul 
Fadlil, 2012). 

 
Umur panen tanaman mentimun tergantung dari varietas 

dan ukuran buah yang dikehendaki. Pada umumnya buah 
mentimun dapat dipanen pada umur 60-75 hari setelah tanam. 
Ciri-ciri mentimun sudah matang adalah setelah terjadi 
perubahan warna buah dan ukuran fisik buah yang bertambah 
panjang dan lebih besar maka buah tersebut bisa dipanen 
(Kementerian Pertanian, 2008). Mentimun matang dilihat dari 
segi teksturnya ialah tekstur garisnya lebih halus (smooth) 
dibandingkan dengan mentimun belum matang yang memiliki 
tekstur garis lebih tajam dan kasar, sedangkan dari sisi jumlah 
sebaran teksturnya mentimun matang memiliki sebaran lebih 
sedikit dibandingkan dengan mentimun belum matang. Untuk 
papaya Bahan utama yang digunakan adalah Pepaya IPB 1 
yang dipanen pada umur petik 110, 115, dan 120 hari setelah 
antesis masing masing 50 buah. 

Bentuk buah lonjong, ukuran buah kecil, panjang buah ±14 
cm, diameter buah ±10 cm, bobot per buah ±654 gr, warna 
daging buah kemerahan/jingga (Dirjen Hortikultura, 2005). 
Buah Pepaya IPB 1 dipetik pada pagi hari dari kebun 
percobaan Pusat Kajian Buah-buahan Tropika (PKBT) di 
Tajur Bogor, segera setelah dibersihkan dari getah dan kotoran 
kemudian dibungkus kertas Koran dan dimasukkan dalam 
kardus selanjutnya diangkut ke laboratorium. Buah pepaya 
dicuci dengan air mengalir dan dikering anginkan.  Peralatan 
yang digunakan untuk pengolahan citra adalah kamera digital 
Pentax Optio A10, penyangga kamera, 4 buah lampu neon 
(100 W / 220 V / 50 Hz), luxmeter, kain putih, seperangkat 
komputer, perangkat lunak dalam bahasa Delphi under 
windows XP. 
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II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi literaturdari berbagai kasus dalam artikel atau 
jurnal yang membahas mengenai pengolahan citra dengan 
obejek yang sama tapi menggunakan metode yang berbeda. 
Dan pendekatan pada penelitian ini secara general dan empiris 
berdasarkan pengalaman dan teori-teori yang sudah ada yang 
berkaitan dengan pegolahan citra. 

 

III. PEMBAHASAN 
Pengambilan Citra Pepaya IPB 1, Adapun prosedur 

penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Pepaya IPB 1 diletakkan di atas kain putih sebagai latar 
belakang dan terfokus oleh kamera dengan jarak 34 cm 
dengan cahaya lampu 168 lux. 

b. C itra pepaya IPB 1 direkam dengan ukuran: 2592 x 1944 
piksel. 

c. C itra pepaya IPB 1 direkam dalam file berekstensi bmp 
dengan 110 KB. 

d. Binerisasi citra pepaya IPB 1untuk memisahkan latar 
belakang dan objek. 

e. Proses thresholding yang akan didapat hasil pengolahan 
citra digital, yaitu: indeks warna merah (r), hijau (g), biru 
(b), H (hue), S (saturation) dan I (intensity) (Jain et al., 
1995) serta 4 komponen tekstur energi, entropy, kontras 
dan homogenitas (Haralick et al., 1973), sebagaimana 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Proses binerisasi dan thresholding citra buah 

papaya 

 

Tingkat ketuaan pepaya IPB 1 dibagi berdasar umur petik 
menjadi 110, 115 dan 120 hari setelah antesis. Tingkat ketuaan 
ini akan diduga dengan menggunakan JST berdasarkan hasil 
pengolahan citranya. Model JST yang digunakan untuk 
pendugaan tingkat ketuaan pepaya IPB 1 dapat dilihat pada 
Gambar 2. Masukan JST adalah indeks warna merah, indeks 
warna hijau, energi, kontras, homogenitas, hue, dan saturasi 

(Gambar 2). Sedangkan keluaran dari JST adalah 3 tingkat 
ketuaan yang dilambangkan dengan kombinasi dari dua 
bilangan biner 

 
Gambar 2. Model Jaringan Syaraf Tiruan Kematangan Buah 

Pepaya 

 

 
Tabel 1. Tabel keluaran JST tingkat ketuaan pepaya IPB 1 

 
Dalam pengolahan citra digital pada sistem warna RGB, 

Indeks warna merah dapat membedakan tingkat ketuaan 
pepaya 110 hsa, 115 hsa, dan 120 hsa. Hal ini sebagaimana 
pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Sebaran Indeks Warna Merah dengan Tingkat 

Ketuaan 

nilai indeks warna saturasi (S) dan Hue (H) dapat digunakan 
untuk membedakan umur petik buah pepaya dengan jelas. 
Hasil pengolahan komponen tekstur dengan parameter energi 
menunjukkan bahwa nilai sebaran fitur energi dapat 
membedakan tingkat ketuaan pepaya. Demikian pula nilai 
sebaran komponen tekstur yang lain yaitu homogenitas dan 
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kontras masing-masing dapat digunakan untuk membedakan 
tingkat ketuaan buah pepaya dengan jelas. 

Dalam penelitian ini buah pepaya dibagi tiga tingkat 
ketuaan (berdasarkan kriteria umur petik buah papaya setelah 
antesis) yaitu 110 hsa, 115 hsa dan 120 hsa. JST yang 
digunakan untuk pendugaan tingkat ketuaan terdiri dari tiga 
lapisan yaitu masukan, lapisan tersembunyi dan keluaran. 
Masukan yang digunakan adalah data pengolahan citra digital. 
Keluaran JST adalah tingkat ketuaan buah pepaya. 

Pendugaan tingkat ketuaan buah pepaya dengan JST 
dilakukan dua tahap yang pertama proses training dan yang 
kedua proses validasi. Data untuk proses training digunakan 
105 data, sedangkan untuk validasi menggunakan data lain 
sebanyak 45 data. 

Hasil training yang dilakukan dengan 10000 iterasi, 
konstanta momentum 0.5, konstanta laju pembelajaran 0.6 dan 
konstanta fungsi aktivasi 1 dengan 3 lapisan tersembunyi 
menghasilkan RMSE sebesar 0.006446, ketepatan antara data 
aktual dengan data dugaan JST mencapai 100%. Hasil validasi 
JST ketepatan pendugaannya mencapai 100%, ketepatan 
pendugaan setiap tingkat ketuaan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 
Tabel 3. Hasil validasi tingkat ketuaan buah pepaya dengan 

JST 

Sedangkan dalam menentukan kematangan mentimun,  
Dalam penelitian ini tahap pengujian sistem akan dilakukan 
dengan melakukan pengujian terhadap 20 citra yang 
berekstensi *bmp. Dari 20 data citra tersebut akan dicari nilai 
parameter teksturnya yaitu mean, variance, skewness, 
kurtosisdan entropy. Dimana telah diambil sampel sebanyak 
10 buah pada masing-masing tekstur kulit mentimun yaitu 
belum matang dan mentimun matang.Citra mentimun dengan 
format bitmap dikonversi ke bentuk grayscaledan ditampilkan 
histogram grayscale-nya. Dihitung mean, variance, skewness, 
kurtosis, dan entropy. Perhitungan 5 parameter tersebut 
mampu mendeteksi tekstur kulit mentimun dengan 
membandingkan data range nilai rata-rata tekstur kulit 
mentimun yang menjadi acuan dalam menentukan tekstur kulit 
mentimun yang matang. Tabel hasil deteksi kematangan 
mentimun berdasarkan tekstur kulit buah dapat dilihat pada 
table 4 

 
Tabel 4 Hasil Deteksi Kematangan Mentimun. 

 

Dimana nilai N adalah jumlah seluruh citra mentimun yang 
diujikan yaitu 20 citra yang terdiri dari 10 citra mentimun 
matang dan 10 citra mentimun belum matang. maka dapat 
dihitung tingkat akurasinya sebagai berikut :  

Diketahui :N = 20 , Hasil yang sesuai = 15, Hasil yang tidak 
sesuai = 5  maka akurasi sistem ini dapat dilihat pada table 4. 
 

 
Tabel 5 .Akurasi Sistem 

 
Dari tabel akurasi sistem tersebut didapatkan tingkat 

akurasi untuk identifikasi kematangan mentimun berdasarkan 
perhitungan tekstur citra dengan metode ekstraksi ciri statistik 
yaitu mencapai 75%. 

 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah diberikan pada bab – bab di 

atas dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Parameter pengolahan citra indeks warna merah, indeks 

warna hijau, saturasi dan hue serta komponen tekstur 

20

The  Computing and Informatics Forum Universitas Budi Luhur Universiti Selangor

Proceeding of the 1st Informatics Conference 2015 (ICF-2015) Port Dickson Negeri Sembilan, Malaysia, Nov. 27th-29th 2015. 
Editor: Setyawan Widyarto, ISSN: 2477-5894 20



energi, kontras dan homogenitas dapat digunakan untuk 
menentukan tingkat ketuaan (umur petik) pepaya dengan 
bantuan jaringan syaraf tiruan. Model JST yang paling 
ideal untuk memprediksi tingkat ketuaan (umur petik) 
pepaya adalah menggunakan parameter hasil pengolahan 
citra (indeks warna merah, indeks warna hijau, saturasi dan 
hue serta komponen tekstur energi, kontras dan 
homogenitas) sebagai data masukan. Model ini dapat 
menentukan tingkat kematangan pepaya dengan ketepatan 
100%. 

2. Hasil deteksi kematangan dari aplikasi ini mempunyai 
persentase tingkat keberhasilan yang baik, untuk pengujian 
mentimun matang mencapai 70%, sedangkan untuk 
mentimun belum matang mencapai 80%. Secara 
keseluruhan tingkat keberhasilan Aplikasi pengolahan citra 
untuk identifikasi kematangan mentimun berdasarkan 
tekstur kulit buah dengan metode ekstraksi ciri statistik 
yaitu sebesar 75%.  
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